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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Di seluruh dunia, semakin banyak orang yang menyadari impian
mereka untuk memiliki dan . mengoperasikan bisnis mereka sendiri.
Kewirausahaan terus berkembang hampir di seluruh penjuru dunia. Menurut
Suryana (2014), kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri,
memiliki proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk penerapan
kreativitas dan keinovasian. Dapat dilihat dalam perekonomian suatu bangsa,
entrepreneur berperan sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu. Para
entrepreneur berfungsi untuk menciptakan investasi baru, pembentuk modal
baru, menghasilkan lapangan kerja baru, menciptakan produktivitas,
meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi

kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan.

Seorang entrepreneur sendiri merupakan agen penting dalam
kesuksesan sebuah usaha, seperti yang dikatakan oleh Kent Jones, seorang
peneliti dari Global Entrepreneurship Monitor, “Perekonomian dunia
membutuhkan entrepreneur dan semakin banyak entrepreneur yang
bergantung pada ekonomi dunia yang terbuka dan luas untuk peluang dan
pengembangan baru, melalui perdagangan, investasi asing dan keuangan.”
(Scarborough & Cornwall, 2016). Menurut Sensus Ekonomi 2016 (Yudha,

2016), jumlah usaha di Indonesia sendiri mencapai 26,7 juta usaha dan



survei yang dilakukan oleh PwC menemukan bahwa lebih dari 95% usaha

yang ada di Indonesia merupakan usaha keluarga (Supriadi, 2014).

Menurut Susanto (2005), ciri utama perusahaan keluarga adalah
kepemilikan dan keterlibatan yang signifikan dari keluarga dalam
manajemen. Kepemimpinan dan pengawasan dilakukan oleh keluarga dan
akan diturunkan kepada generasi penerus. Pengambilan keputusan dan
kebijakan, penyusunan strategi dan kegiatan bisnis sehari-hari dilakukan
oleh keluarga. Kehadiran keluarga dalam bisnis dan keinginan agar bisnis
berlanjut dari generasi ke generasi merupakan esensi dari sebuah perusahaan
keluarga (Poza, 2010). Ada pepatah dari abad ke-20 yang berbunyi, “The
first generation builds the business, the second makes it a success, and the
third wrecks it.” (yang diartikan sebagai generasi pertama membangun
usaha, generasi kedua membuatnya sukses, dan generasi ketiga
menghancurkannya). Seorang entrepreneur yang bernama Niel Patel (2015)
menyatakan dalam situs Forbes bahwa “Pengusaha sukses memahami
bahwa mereka harus bekerja untuk mengembangkan usahanya, bukan dalam
usahanya (melakukan hal-hal kecil seperti presentasi, menerima telepon,
rapat dan lain-lain).” Pernyataan tersebut dapat dijadikan patokan untuk

mencapai kesuksesan usaha.

Masuo et al., dalam Jani dan Omar (2011), mengemukakan bahwa
kesuksesan usaha umumnya didefinisikan dalam hal pengukuran ekonomi

atau keuangan yang meliputi pengembalian aset (return on assets),



penjualan, keuntungan, karyawan dan tingkat ketahanan hidup; dan
pengukuran non-uang, seperti kepuasan pelanggan, pengembangan pribadi

dan prestasi pribadi.

Menurut penelitian Jani dan Omar (2011), terdapat 4 faktor yang

mempengaruhi kesuksesan usaha, yaitu:

Dukungan Keluarga Inti
. Jaringan Sosial
Motivasi Internal

. Teknologi Informasi dan Komunikasi

Selain itu, Farrington, Venter & Boshoff (2010) menyatakan faktor
lain yang mempengaruhi Kkesuksesan usaha, yaitu keterlibatan anggota

keluarga lainnya.

Contoh perusahan keluarga yang terkenal dan sukses di Indonesia
adalah Djarum, Gudang Garam, Sido Muncul, dan Nyonya Meneer. Di
Semarang terdapat berbagai bisnis yang berhasil dan salah satunya adalah
perusahaan transportasi angkutan barang. PT. Siasat Cepat Muda merupakan
salah satu perusahaan transportasi angkutan barang yang dapat dikatakan
berhasil. Perusahaan memiliki kantor pusat yang terletak di jalan Walisongo

no 63A, Semarang.

PT. Siasat Cepat Muda merupakan sebuah perusahaan keluarga yang

dirintis pada tahun 1983 oleh Bapak Djoyoprawiro. Perusahaan bergerak



pada bidang transportasi darat (trucking). Perusahaan kemudian diberi nama
CV Siasat Cepat pada tahun 1988, dan pada tahun 2012, CV Siasat Cepat
berubah menjadi PT. Siasat Cepat Muda. Sekarang ini PT. Siasat Cepat
Muda telah dalam manajemen generasi kedua, dibawah pimpinan Ibu

Kristiasih Purnama yang mewakili almarhum suaminya.

Kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda dapat dilihat dari bertambahnya
jumlah armada dan karyawan. Awalnya usaha keluarga ini hanya beroperasi
dengan satu buah unit armada (truk). Seiring perkembangannya, jumlah
armada bertambah menjadi 58 armada. PT. Siasat Cepat Muda saat ini
mempekerjakan 35 karyawan tetap dan sekitar 50 supir tetap dan lepas.
Pastinya terdapat beberapa faktor yang mendukung kesuksesan PT. Siasat
Cepat Muda. Faktor-faktor tersebut dikaitkan dengan penelitian Jani dan

Omar (2011) dan Farrington, Venter, & Boshoff (2010).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan
sebuah penelitian yang berjudul, “IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR
YANG MENDUKUNG KESUKSESAN USAHA PT. SIASAT CEPAT

MUDA”.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana keluarga inti mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda?
2. Bagaimana jaringan sosial mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat

Muda?



3. Bagaimana motivasi internal mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat

Muda?

4. Bagaimana teknologi informasi dan komunikasi mendukung kesuksesan

PT. Siasat Cepat Muda?

5. Bagaimana keterlibatan anggota keluarga lainnya mendukung kesuksesan

PT. Siasat Cepat Muda?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana dukungan

mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

keluarga inti

2. Untuk mengetahui bagaimana jaringan sosial mendukung

kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

3. Untuk mengetahui bagaimana motivasi internal mendukung

kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

4. Untuk mengetahui bagaimana teknologi

informasi  dan

komunikasi mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

5. Untuk mengetahui bagaimana Kketerlibatan anggota keluarga

lainnya mendukung kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

1.3.2 Manfaat

1. Bagi Perusahaan



Agar perusahaan mengetahui faktor apa saja yang
mendorong kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda dan faktor-faktor
pendorong tersebut juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk
terus mengembangkan dan mempertahankan kesuksesannya.

Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan
kemampuan, serta melatih skill menganalisis situasi dan data di
dunia nyata dengan mengaplikasikan ilmu yang didapat selama

menjalani perguruan tinggi.





